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ABSTRAK

Pendidikan saat ini mengalami perubahan paradigma, di mana pendekatan yang berorientasi
pada penguasaan materi berubah menjadi pendekatan yang fokus pada pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Tujuan penelitian ini menganalisis, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan tentang
penggunaan model pembelajaran multiliterasi yang mengintegrasikan crtical thinking dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Nurhidayah Surakarta. Metode penelitian
menggunakan metodologi kualitatif fenomenologi untuk mendekati penelitian ini dengan
observasi, wawancara sebagai datanya teknik pengumpulan dan analisis tematik sebagai
metode analisisnya. Tahapan pada kegiatan ini dianalisis secara untuk menggali temuan-
temuan yang relevan terkait bagaimana penerapan model pembelajaran multiliterasi yang
mengintegrasikan pemikiran kritis dapat berkontribusi dalam mewujudkan keterampilan
abad-21 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Fokus penelitian adalah pada
tiga fase utama dalam model pembelajaran multiliterasi, yaitu fase pra aktivitas, fase
aktivitas, dan fase pasca aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SDIT
Nurhidayah telah berhasil mengimplementasikan model pembelajaran multiliterasi yang
mengintegrasikan pemikiran kritis dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Aktivitas fase pra
melibatkan persiapan guru untuk pengenalan konsep multiliterasi, aktivitas fase melibatkan
interaksi siswa dengan multiliterasi dan penerapan keterampilan berpikir kritis, dan fase
pasca aktivitas melibatkan refleksi dan konsolidasi pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran multiliterasi ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mereka dalam pemahaman dan produksi teks multiliterasi, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan keterampilan siswa abad ke-21, seperti
berkomunikasi secara efektif, memecahkan masalah, dan mengembangkan Kkreativitas
mereka.
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ABSTRACT
Education is currently experiencing a paradigm shift, where an approach that is oriented
towards mastery of material changes into an approach that focuses on developing 21st
century skills, such as critical thinking, creativity, communication, and collaboration. The
purpose of this study is to analyze, identify, and describe the use of a multiliteracy learning
model that integrates critical thinking in learning Indonesian at SDIT Nurhidayah Surakarta.
The research method uses a qualitative phenomenological methodology to approach this
research with observation, interviews as data collection techniques and thematic analysis as
the method of analysis. The stages in this activity are analyzed in order to explore relevant
findings related to how the application of a multiliteracy learning model that integrates
critical thinking can contribute to realizing 21st century skills in Indonesian language
subjects in elementary schools. The research focus is on three main phases in the
multiliteracy learning model, namely the pre-activity phase, the activity phase, and the post-
activity phase. The results of the study show that teachers at SDIT Nurhidayah have
succeeded in implementing a multiliteracy learning model that integrates critical thinking in
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learning Indonesian. The pre-phase activity involves teacher preparation for the introduction
of multiliteracy concepts, the activity phase involves student interaction with multiliteracy
and the application of critical thinking skills, and the post-activity phase involves reflection
and consolidation of learning. The use of this multiliteracy learning model can help students
develop their critical thinking skills in understanding and producing multiliterate texts,
which in turn can improve literacy skills and 21st century students' skills, such as
communicating effectively, solving problems, and developing their creativity.

Keywords: 21st century, indonesian, multiliteracy

1. PENDAHULUAN
Abad ke 21 ini kemampuan berliterasi siswa sangat berkaitan dengan tuntutan keterampilan
membaca dan menulis yang berkembang pada kemampuan memahami informasi secara
analitis, kritis dan reflektif (Susilo, 2020). Melihat dilapangan bahwa saat ini pembelajaran di
sekolah belum mampu mewujudkan hal tersebut. Dalam persaingan global sekarang ini
tingkat literasi suatu bangsa berkaitan tentang kualitas Pendidikan dengan membandingkan
suatu bangsa dengan bangsa lainnya. Dalam persaingan global saat ini, tingkat literasi suatu
bangsa menjadi sangat penting karena berkaitan erat dengan kualitas pendidikan. (Mansyur,
2019). Untuk mengukur tingkat literasi, suatu bangsa dapat dibandingkan dengan bangsa
lainnya. Perbandingan ini membantu dalam mengevaluasi sejauh mana suatu bangsa berhasil
memenuhi standar dan mencapai kualitas pendidikan yang diharapkan (Aminah et al., 2019)
UNESCO menyebutkan minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001 %, artinya dari
1.000 orang Indonesia hanya 1 orang yang gemar membaca (Nafisah, 2016). Hasil riset
berbeda bertajuk World’s Most Literate Nations Ranked yang dilakukan Central Connecticut
State Univesity pada Maret 2016, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61
(Oktavias, 2022). UNESCO juga memaparkan bahwa literasi adalah hak setiap orang yang
mendasari untuk belajar sepanjang hayat. Maksudnya adalah bahwa kemampuan literasi
dapat meningkatkan kualitas hidup individu, keluarga dan juga masyarakat. Sebab, literasi
bersifat Multiple Effect yang dapat memberikan efek untuk unsur yang luas sebagai contoh,
kemampuan literasi dapat memberantas kemiskinan, mengurangi angka kematian anak,
pertumbuhan penduduk, membantu pembangunan berkelanjutan dan terwujudnya perdamaian
negara soal minat membaca. Dengan demikian, kemampuan literasi memiliki dampak yang
luas dan dapat meningkatkan kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat secara
keseluruhan. Literasi bukan hanya sekadar keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga
merupakan alat penting untuk memajukan individu dan mencapai tujuan pembangunan yang
berkelanjutan (Malau, 2022).



Multiliterasi berangkat dari pengertian literasi yang awalnya dipandang sebagai
kemampuan untuk menggunakan keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara
seefisien mungkin untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berpikir (Abidin et
al., 2021). Melalui pembelajaran multiliterasi yang bersifat menantang diharapkan siswa
mampu memiliki rasa percaya diri, cerdas, komunikatif, berani dan berkarakter. Serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, kolaboratif, dan
komunikasi (Rahman, 2019). Hal ini berhubungan pemerintah yang merancang pembelajaran
abad 21 melalui kurikulum 2013 yang berbasis pada siswa, guru sebagai kepanjangan tangan
dari pemerintah di sekolah. Sekolah menerapkan pembelajaran abad-21 yang menerapkan
kemampuan 4C (Critical Thinking, Communiaction, Collaboration, Creativity) hal ini dapat
terwujud cepat tidak hanya tuntutan pada kinerja guru dalam mengubah metode mengajar,
tetapi juga peran dan tanggung jawab pendidik non formal dalam membiasakan anak-anak
menerapkan 4C dalam keseharian (Prihadi, 2017). Pembentukan keterampilan 4C sebenarnya
kata ini tidak terlalu baru. Di berbagaikesempatan, kita sudah sering mendengar
beberapa pakar menjelaskan pentingnya penguasaan 4C sebagai sarana meraih kesuksesan,
khususnya di Abad 21 di mana dunia berkembang dengan sangat cepat dan dinamis.

Penerapan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam pembelajaran
bertujuan untuk melatih siswa menjadi individu yang mampu berpikir secara Kkritis,
mengambil keputusan yang baik, dan menyelesaikan masalah dengan efektif (Haryani, 2011).
Dengan keterampilan ini, siswa dapat menghadapi tantangan di dunia nyata dan berkontribusi
secara aktif dalam masyarakat (Tarihoran, 2019).

Model pembelajaran multiliterasi adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan literasi dalam berbagai bentuk, termasuk literasi verbal, visual, digital, dan
media (Nugraha, 2020). Pendekatan ini mencakup kemampuan untuk membaca, menulis,
berbicara, dan mendengarkan berbagai konteks dan media. Namun demikian, meskipun
model pembelajaran multiliterasi dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan abad-
21, masih ada kekurangan dalam mengintegrasikan keterampilan Critical Thinking dalam
model ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menjelajahi bagaimana pemikiran kritis dapat diintegrasikan dalam model pembelajaran
multiliterasi untuk meningkatkan keterampilan abad-21 pada mata pelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar (Susilo et al., 2019). Pendidikan saat ini mengalami perubahan paradigma, di
mana pendekatan yang berorientasi pada penguasaan materi berubah menjadi pendekatan
yang fokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (Muhali, 2019). Keterampilan abad-21 dianggap penting untuk

3



mempersiapkan peserta didik menghadapi tuntutan dunia kerja dan kehidupan masa depan
yang semakin kompleks dan dinamis (Wahid & Hamami, 2021).

Keterampilan abad-21 adalah skill yang dianggap penting untuk membantu siswa
menghadapi tantangan global yang semakin kompleks dan dinamis (Sonia, 2019).
Keterampilan ini meliputi keterampilan intelektual, keterampilan sosial, dan keterampilan
kepemimpinan yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan pribadi dan
profesional. Salah satu keterampilan yang menjadi fokus utama dalam keterampilan abad-21
adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan Critical Thinking adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara kritis dan objektif
(Supardi et al., 2021). Siswa yang memiliki keterampilan Critical Thinking mampu
memahami masalah secara lebih baik, mengidentifikasi berbagai kemungkinan solusi, dan
membuat keputusan yang tepat berdasarkan data dan bukti yang tersedia. Salah satu
penelitian terdahulu yang menarik adalah studi yang dilakukan oleh (Paul & Elder, 2006)
yang mengembangkan model Critical Thinking yang meliputi enam tahap: mengidentifikasi
masalah, memahami konteks, mengumpulkan informasi, menganalisis informasi,
mengevaluasi informasi, dan membuat keputusan. Model ini telah menjadi dasar bagi banyak
pendekatan pengajaran untuk mengembangkan keterampilan Critical Thinking di kelas.

Terdapat pula penelitian yang fokus pada pengembangan keterampilan Critical Thinking
melalui teknologi dan media, seperti yang dilakukan oleh (Gunawan, 2018). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dan media dalam pengajaran dapat meningkatkan
keterampilan Critical Thinking siswa. Keterampilan Critical Thinking juga dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan lain yang dibutuhkan di abad 21 seperti keterampilan
keterampilan, komunikasi, dan memecahkan masalah. Dalam dunia Pendidikan yang semakin
kompleks dan dinamis, kemampuan untuk Critical Thinking menjadi keterampilan yang
sangat berharga untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang tepat. Oleh
karena itu, pengembangan keterampilan Critical Thinking menjadi sangat penting dalam
pendidikan saat ini untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks dan dinamis. Kurikulum dan model pembelajaran yang dirancang dengan
memperhatikan pengembangan keterampilan Critical Thinking akan memungkinkan siswa
memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses pada abad 21.
Pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan mempersiapkan siswa untuk
menjadi pembelajar sepanjang hayat yang mampu menghadapi tantangan yang semakin

kompleks di abad ke-21 (Mahanal, 2014), dengan keterampilan ini, siswa akan siap untuk



beradaptasi dengan perubahan, memecahkan masalah, mengambil keputusan yang baik, dan
berkontribusi secara aktif dalam masyarakat global yang dinamis.

Guru memainkan peran penting dalam pembelajaran siswa. Guru bertanggung jawab
memfasilitasi pembelajaran dan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Beberapa peran guru utama dalam pembelajaran antara lain; Merancang dan
mengelola pembelajaran: Guru bertanggung jawab untuk merancang dan mengelola
pembelajaran yang menarik dan relevan bagi siswa. Guru harus memahami kebutuhan dan
minat siswa serta mempertimbangkan berbagai faktor seperti kurikulum, materi
pembelajaran, dan sumber daya yang tersedia, kemudian guru harus mengajar dan
memberikan pemahaman: Guru harus mampu mengajar dengan cara yang efektif dan
memberikan pemahaman yang baik, seperti Penelitian oleh (Saputra, 2018) bertujuan untuk
menguji efektivitas model pembelajaran multiliterasi berbasis proyek pada keterampilan
Critical Thinking siswa. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 8 di salah satu SMP di
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran multiliterasi berbasis
proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan Critical Thinking siswa. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pada model pembelajaran multiliterasi berbasis
proyek, siswa terlibat dalam proyek-proyek nyata yang menantang mereka untuk berpikir
kritis dan kreatif (Prostiwati, 2022). Mereka bekerja dalam kelompok atau tim untuk
menyelesaikan tugas yang memerlukan pemecahan masalah, penelitian, analisis, evaluasi,
dan penyajian hasil. Proyek-proyek ini sering melibatkan situasi dunia nyata atau simulasi
yang memungkinkan siswa menghadapi tantangan kompleks dan menerapkan keterampilan
berpikir kritis mereka dalam konteks yang relevan (Sani, 2019).

Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran
inti memiliki peran sentral dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 (Mu’minah, 2021).
Bahasa adalah alat komunikasi utama yang digunakan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pemenuhan tuntutan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir Kritis,
berargumentasi, dan berkomunikasi secara efektif (Soleh & Arifin, 2021). Pembelajaran
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan Bahasa Indonesia
merupakan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dan menyampaikan ide dan
gagasan, sehingga siswa akan terlibat dalam proses Critical Thinking saat mereka
menggunakan bahasa tersebut. Minimnya penelitian tentang pengembangan kemampuan
Critical Thinking pada model pembelajaran multiliterasi pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar merupakan research gap yang ditemukan dalam penelitian ini.
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Studi sebelumnya lebih berkonsentrasi pada pengembangan kemampuan Critical Thinking
dalam mata pelajaran matematika dan sains. Metodologi pembelajaran berbasis masalah
sebelumnya telah digunakan dalam penelitian pengembangan kemampuan Critical Thinking
dalam mata pelajaran IPA atau matematika. Misalnya, karya (Annisa, 2021) mempelajari
dampak pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan Critical Thinking siswa
sekolah dasar. Namun penelitian tentang pengembangan kemampuan Critical Thinking pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar masih sangat minim, khususnya pada model
pembelajaran multiliterasi yang digunakan. Hal ini dapat menjadi penghambat dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan modern, termasuk kebutuhan akan
kemampuan Critical Thinking di abad 21 (Zubaidah, 2019).

Minimnya penelitian tentang model pembelajaran multiliterasi untuk mewujudkan
keterampilan abad 21 pada mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan
research gap yang ditemukan dalam penelitian ini. Studi sebelumnya lebih berkonsentrasi
pada kemampuan dalam mata pelajaran matematika dan sains. Metodologi pembelajaran
berbasis masalah sebelumnya telah digunakan dalam penelitian pengembangan kemampuan
membaca dan menulis. Misalnya, (Abdul Malik, et al., 2022) tentang implementasi Model
Multiliterasi terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas. Namun
penelitian tentang model pembelajaran multiliterasi untuk mewujudkan keterampilan abad 21
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar masih sangat minim, khususnya pada
model pembelajaran multiliterasi yang digunakan. Hal ini dapat menjadi penghambat dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan modern, termasuk kebutuhan akan
kemampuan di abad 21 (Zubaidah, 2019).

Pendidik perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk
memperbaikinya adalah menggunakan model multiliterasi. Model pembelajaran multiliterasi
adalah model pembelajaran yang dikaitkan dengan penggunaan berbagai macam sumber
pembelajaran serta pengalaman belajar yang menempatkan keempat keterampilan berbahasa
seefisien mungkin dan di integrasikan dengan ilmu pengetahuannya. Pengalaman belajar
yang dialami peserta didik dapat memperkuat dan meningkatkan pengetahuannya sehingga
memudahkan mereka dalam memecahkan masalah yang dihadapi, siswa lebih mudah
mencari informasi karena pembelajaran memungkinkan mereka mengakses informasi dari
berbagai sumber baik media cetak maupun elektronik, dan pengalaman belajar menggunakan
model multiliterasi membantu siswa menyadari bahwa manusia harus menjaga

alam/lingkungan dengan baik (Irianto, 2020).



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti ada sekolah dasar yang sudah
lama menerapkan pembelajaran multiliterasi yaitu di SDIT Nurhidayah Surakarta. Berkaitan
dengan kenyataan sekolah menyatakan bahwa pembelajaran dalam konteks abad ke-21 harus
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Salah satu cara yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat digunakan adalah
dengan menggunakan model pembelajaran multiliterasi yang dapat disimpulkan mewujudkan
keterampilaan abad-21 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai pembelajaran yang
menempatkan kemampuan membaca, menulis, menyimak dan berbicara secara optimal
dan efektif guna mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih baik untuk meningkankan
kompetensi  kolaboratif, komunikatif, berpikir  kreatif, berpikir kritis dengan
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam penggunaan model pembelajaran
Multiliterasi.

Oleh karena itu, pengembangan keterampilan Critical Thinking menjadi sangat penting
dalam pendidikan saat ini untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks dan dinamis. Kurikulum dan model pembelajaran yang dirancang dengan
memperhatikan pengembangan keterampilan Critical Thinking akan memungkinkan siswa
memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses pada abad 21.
pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan adalah suatu kebutuhan yang
mendesak untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kompleks dan dinamis dalam
dunia global saat ini (Muchlis, 2022). Dengan kurikulum dan model pembelajaran yang
memperhatikan pengembangan keterampilan berpikir Kritis, siswa akan memperoleh
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses dan beradaptasi dengan
perubahan pada abad ke-21 (Frasandy, 2018) Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menyelidiki bagaimana model pembelajaran multiliterasi dapat
digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar untuk memasukkan
pengembangan keterampilan berpikir kritis untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama tim (Aryanto, 2022).
Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat menambah sesuatu yang baru dalam
pendekatan multiliterasi yang sedang berkembang di Indonesia, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia tingkat sekolah dasar. Pengembangan strategi multiliterasi di
Indonesia akan mendapat manfaat dari kontribusi baru penelitian ini.

2. METODE
Metode penelitian ini adalah penelitian fenelomenologi ialah penelitian yang

mendeskripsikan mengenai pengalaman atau fenomena yang dialami oleh seseorang
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(Creswell, 2013) penelitian menyatakan sebuah penelitian yang tertarik untuk menganalisis
dan mendeskripsikan pengalaman sebuah fenomena individu dalam dunia sehari-hari.
Pendekatan fenomenologi yaitu penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain - lain
secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,
2016:6). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, aktivitas sosial secara alamiah (Sutama,
2019:318). Suatu penelitian harus memiliki metode atau cara bagi peneliti untuk melakukan,
mengumpulkan, dan mendeskripsikan data. Proses pengumpulan data dilakukan secara
bertahap, metodis, dan ilmiah. Peneliti di lapangan menggunakan data penelitian sebagai
acuan parameter berdasarkan temuannya. Hasilnya temuan penelitian dapat dipercaya karena
konsisten dengan keadaan. Penelitian ini menggunakan kualitatif pendekatan fenomenologi
merupakan metode penelitian kualitatif yang digunakan untuk menggali pemahaman yang
mendalam tentang suatu fenomena atau peristiwa tertentu dalam konteks yang nyata dan
kompleks (Afgani et al., 2023). Dalam hal ini, pendekatan fenomenologi yang digunakan
untuk memahami bagaimana penerapan model pembelajaran multiliterasi yang
mengintegrasikan pemikiran kritis dapat berkontribusi dalam mewujudkan keterampilan
abad-21 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Dalam kaitannya peneliti
akan menggali secara mendalam dan komprehensif tentang model implementasi
pembelajaran multiliterasi yang mengintegrasikan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Data akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen, serta dianalisis secara kualitatif untuk menggali temuan-temuan yang
relevan terkait bagaimana penerapan model pembelajaran multiliterasi yang
mengintegrasikan pemikiran kritis dapat berkontribusi dalam mewujudkan keterampilan
abad-21 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran multiliterasi yang digunakan sebagai media pencapaian keterampilan
belajar siswa adalah keterampilan membaca dan menulis, keterampilan menulis, keterampilan
bahasa lisan, dan keterampilan informasi, keterampilan media dan komunikasi. Berdasarkan
konsepsi tersebut, model pembelajaran multiliterasi akan memadukan keterampilan literasi
yang berbeda dengan disiplin literasi yang berbeda untuk membentuk siswa yang andal dan
kompetitif. Oleh karena itu, sintaks dasar model pembelajaran multiliterasi pada hakikatnya
berkaitan dengan sintaks model pembelajaran literasi, baik keterampilan membaca,
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menyimak dan menulis maupun berbahasa lisan. Oleh karena itu, sintaks dasar model

pembelajaran multiliterasi menurut (Abidin, 2018:105) terdiri dari tiga fase utama yaitu fase

pra aktivitas, fase aktivitas, dan fase pasca aktivitas.

Berdasarkan

tiga fase utama dalam model

pembelajaran multiliterasi

yang

mengintegrasikan berpikir kritis, yaitu fase pra aktivitas, fase aktivitas, dan fase pasca

aktivitas, berikut hasil observasi dan wawancara ditemukan penelitian yang dapat

disimpulkan:

Tabel 1. Ketercapaian Pelaksanaan Model Pembelajaran Multiliterasi

Ketercapaian Pembelajaran

Fase Indikator .
Guru Siswa
Fase Pra - Mempersiapkan - Guru mempersiapkan Siswa  mempersiapkan
Aktivitas siswa bahan dan materi yang buku pelajaran tema 7
mau diajarkan Salah satu siswa
- Guru  meminta siswa memimpin doa untuk
untuk memimpin berdoa pembelajaran pagi ini.
- Guru menanyakan kabar Siswa menjawab
siswa pertanyaan guru terkait
- Guru mengecek kehadiran teman
kehadiran siswa, apakah sekelasnya
ada yang tidak hadir atau Siswa membentuk
ada yang sedang sakit. kelompok  berdasarkan
- Guru  membagi siswa yang dipilih guru
berkelompok. Setiap
kelompok 5 orang.
- Mengenal - Menyampaikan  tujuan Siswa menyimak apa
konsep pembelajaran  hari ini yang disampaikan guru
yaitu menentukan kalimat terkait “menentukan
tanya  dalam cerita kalimat tanya”.
“peristiva  kedatangan Siswa memberikan
bangsa barat di pendapat tentang
Indonesia” “bagaimana proses
- Guru menyajikan materi peristiwa kedatangan
melalui video bangsa barat di
- Guru menyampaikan Indonesia”
materi kemudian
mengaitkan dengan
kehidupan  sehari-hari,
seperti: apa pengaruh
kedatangan bangsa barat
di Indonesia
- Pengenalan - Guru memberikan
topik/teks penguatan materi berupa Siswa memperhatikan
cerita  teks dengan cerita teks pada video

menceritakan teks
tersebut kepada siswa.
Guru menyampaikan

yang ditayangkan guru



materi pembelajaran
Guru menjelaskan
tentang kalimat seperti
apa kalimat tanya: apa,
mengapa, siapa, dimana,
kapan dan bagaimana.

Fase Guru memberikan Guru memberikan LKPD Siswa berdiskusi bersama
Aktivitas kesempatan berupa cerita teks teman kelompok.
membaca, kemudian siswa
menulis, berdiskusi  mengerjakan
menyimak, dan terkait kalimat tanya pada
berbicara cerita teks.
Guru mengajukan Siswa diminta untuk Siswa menganalisis
pertanyaan dan menemukan ide, seperti informasi dan isi teks
Siswa pertanyaan, meminta Siswa bersama teman
memberikan menganalisis, dan sekelompok membuat
pendapat memberikan pendapat kalimat tanya tentang
dari pertanyaan guru. “peristiwa  kedatangan
bangsa barat di
Indonesia”
Fase pasca Menyusun Guru  meminta  siswa Siswa bersama teman
Aktivitas ringkasan untuk membuat kalimat sebangku menyusun

tanya  terkait  cerita
“peristiwa  kedatangan
bangsa barat di
Indonesia”

ringkasan dari pertanyaan
yang diberikan guru

Menyajikan hasil
diskusi

Guru  meminta  siswa
untuk mempresentasikan
hasil diskusi

Siswa mempresentasikan
hasil  diskusi bersama
teman sekelompok
tentang membuat kalimat
tanya “peristiwa
kedatangan bangsa barat
di Indonesia” dan
kelompok lain
memberikan saran

Guru memberikan
umpan balik

Guru membantu mereka
dalam memperbaiki
pemahaman.
Membimbing siswa
melalui pertanyaan untuk
membuat kesimpulan
kegiatan  pembelajaran
yang telah dilakukan
Memberikan kesempatan
kepada siswa  untuk
menanyakan materi yang
masih belum dimengerti
oleh siswa
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Kegiatan Fase Pra-aktivitas pada kelas 5D SDIT Nurhidayah Surakarta pada pembelajaran
Bahasa Indonesia siswa memahami pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, guru juga
pro aktif menanyakan kehadiran siswa yang ada di dalam kelas, dengan metode tersebut
memberikan langkah efektif guna meningkatkan kedisiplinan siswa sehingga memberikan
dampak yang baik untuk keberlangsungan proses belajar mengajar. Diharapkan langkah
konsep metode cara mengajar tersebut dapat terus di pertahankan dan ditingkatkan karena
akan meningkatkan kreativitas siswa dan kemandirian. Guru diharapkan memiliki cara
tersendiri untuk memotivasi siswa untuk selalu berfikir kritis,inovatif, kreatif dan aktif serta
memiliki konsep pengajaran yang membuat siswa tertarik dan senang akan materi
pembelajaran tersebut.

Fase Pra-aktivitas Multiliterasi dalam konteks peristiwa kedatangan bangsa Barat di
Indonesia adalah tahap awal dalam membangun pemahaman dan keterampilan multiliterasi
mengenai peristiwa tersebut. Fase ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan motivasi
siswa serta memberikan gambaran umum tentang peristiwa tersebut sebelum memasuki tahap
aktivitas inti.

Berikut adalah beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam fase Pra-aktivitas
Multiliterasi terkait Pembelajaran Bahasa Indonesia materi “Kedatangan bangsa Barat di
Indonesia” sebagai berikut:

Tabel 2. Pra-aktivitas Multiliterasi terkait Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kegiatan Ketercapaian Pembelajaran

Brainstorming dan Mind Siswa melakukan sesi brainstorming tentang apa yang mereka
Mapping ketahui tentang kedatangan bangsa Barat di Indonesia. Setelah itu,
siswa dapat membuat peta pikiran (mind map) untuk

mengorganisir ide-ide mereka.

Penelitian Mandiri Berikan siswa akses ke sumber daya yang relevan, seperti buku
teks, ensiklopedia, artikel, dan situs web terpercaya. Minta mereka
untuk melakukan penelitian mandiri tentang peristiwa kedatangan
bangsa Barat di Indonesia. Mereka dapat mencari informasi
tentang bangsa-bangsa Barat yang datang, tujuan mereka,
dampaknya terhadap Indonesia, dan faktor-faktor yang

mempengaruhi.

Diskusi Kelompok Bagi siswa menjadi kelompok kecil dan mintalah mereka untuk
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berdiskusi tentang peristiwa kedatangan bangsa Barat di
Indonesia. Berikan mereka beberapa pertanyaan panduan, seperti:
Apa yang mendorong bangsa Barat datang ke Indonesia? Apa
dampaknya terhadap masyarakat Indonesia? Apakah ada

perspektif yang berbeda mengenai peristiwa ini?

Membuat Karya Visual Minta siswa untuk membuat karya visual yang merefleksikan
pemahaman mereka tentang peristiwa tersebut. Mereka dapat
membuat poster, gambar, atau peta sejarah yang menggambarkan

perjalanan bangsa Barat di Indonesia

Simulasi Peran Minta siswa untuk berpartisipasi dalam simulasi peran yang
melibatkan tokoh-tokoh terkait peristiwa kedatangan bangsa Barat
di Indonesia. Mereka dapat memainkan peran sebagai penjelajah,
pedagang, atau tokoh masyarakat pribumi dan berdiskusi tentang

interaksi dan konflik yang terjadi

Menulis Narasi Ajak siswa untuk menulis narasi pendek tentang peristiwa
kedatangan bangsa Barat di Indonesia. Mereka dapat memilih
sudut pandang tertentu, seperti sudut pandang bangsa Barat atau
sudut pandang masyarakat pribumi, dan menggambarkan

pengalaman mereka melalui tulisan.

Selama fase Pra-aktivitas, penting untuk memberikan siswa akses ke berbagai sumber
daya, memfasilitasi diskusi, dan mendorong pemikiran Kkritis. Tujuan utamanya adalah
membangun landasan pengetahuan dan minat siswa sebelum memasuki tahap aktivitas inti
Multiliterasi.

Kegiatan Fase aktivitas pada kelas 5D SDIT Nurhidayah Surakarta yang dilakukan guru
pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 5D SDIT Nurhidayah dapat mengambil
kesimpulan dan memberikan ide dan analisis menurut mereka, dengan metode pembelajaran
seperti itu diharapkan siswa membentuk kerangka berfikir, mereka juga bisa belajar bertukar
pendapat sesama teman kelompok belajar menghargai buah pikiran sesama teman dan siswa
dituntut untuk berfikir kritis dan belajar dalam mengidentifikasi teks dan strategi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan serta berani belajar menyampaikan pendapat yang
diberikan, siswa belajar menerima dan mengolah teks yang diberikan meningkatkan

12



kreativitas dalam berfikir dan mengerjakan apa yang diberikan oleh guru serta menganalisis
informasi yang diberikan. Siswa diharapkan bisa bekerja sama dalam teman kelompok dan
bertukar pendapat dengan kelompok lain sehingga mendapatkan pendapat-pendapat baru
yang akan membuat mereka belajar bahwa perbedaan bukan hal yang di besar-besarkan.
Belajar menerima kritik dan saran dari kelompok lain.

Kegiatan kedua pada fase ini guru kelas “Q” SDIT Nurhidayah Surakarta lebih
menekankan pada inti pembelajaran, dengan fase aktivitas model pembelajaran multiliterasi
dapat dilihat berdasarkan table berikut:

Tabel 3. Kegiatan Aktivitas Model Pembelajaran Multiliterasi

Kegiatan Ketercapaian Pembelajaran
Membaca dan - Membaca teks sejarah atau artikel tentang kedatangan bangsa
Menulis Barat di Indonesia untuk memahami konteks historisnya.

- Menulis esai atau makalah yang menganalisis dampak

kedatangan bangsa Barat terhadap Indonesia.

Mendengarkan dan - Mendengarkan ceramah atau presentasi tentang kedatangan
Berbicara bangsa Barat di Indonesia dari sudut pandang berbeda.
- Berdiskusi dalam kelompok tentang implikasi sosial, politik,

dan ekonomi dari kedatangan bangsa Barat.

Menonton dan - Menonton film dokumenter atau drama sejarah yang berkaitan
Membuat Media  dengan kedatangan bangsa Barat di Indonesia.
Visual - Membuat presentasi visual atau video yang menjelaskan konteks

dan akibat dari kedatangan bangsa Barat.

Merancang dan - Mengajak siswa merancang peta interaktif yang menunjukkan
Membangun rute pelayaran bangsa Barat ke Indonesia.

- Mengajak siswa membangun replika kapal atau struktur

bangunan yang terkait dengan periode kedatangan bangsa Barat.

Bermain dan - Bermain peran dalam drama yang menggambarkan interaksi
Berimajinasi antara bangsa Barat dan masyarakat Indonesia pada saat itu.
- Mengimajinasikan dialog atau situasi yang terjadi selama
pertemuan antara bangsa Barat dan bangsa Indonesia.

Mendengarkan Guru menggunakan materi audio atau video yang relevan untuk
kegiatan mendengarkan seperti video ceritatentang peristiwa
tersebut. Setelah siswa mendengarkan, diberikan pertanyaan atau
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tugas pemahaman mendengarkan.

Media Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
media dalam menjelajahi dan menyajikan informasi tentang
peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia. Mereka dapat
membuat presentasi multimedia, video dokumenter, atau proyek

media lainnya untuk menyampaikan pengetahuan mereka.

Fase yang terakhir pada model pembelajaran multiliterasi siswa melakukan berbagai
aktivitas belajar yang mencerminkan keberhasilan proses belajar yang dilakukannya.
Beberapa aktivitas belajar yang dapat dilakukan pada fase meliputi aktivitas menguji
pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan. pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan
peningkatan dalam cara proses belajar mengajar diharapkan siswa akan terbiasa berfikir
kritis, terstruktur dan sistematis dengan metode pembelajaran tersebut membuat siswa berani
bertanya dan siswa diharapkan terbiasa dengan perbedaan pendapat sesama teman kelompok
dan kelompok yang berbeda. Secara tidak langsung siswa saling belajar dengan sesame
teman guru yang akan meluruskan pendapat mereka mana yang benar dan bukan berdasarkan
asumsi tanpa kebenaran faktanya. Siswa berani belajar menyampaikan pendapat di muka
umum. Setelah melakukan aktivitas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang peristiwa
kedatangan bangsa Barat di Indonesia, seorang siswa diharapkan memiliki kemampuan
multiliterasi yang meliputi beberapa aspek berikut:

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru kelas kegiatan fase ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4. Berdasarkan Hasil Observasi yang Dilakukan Guru Kelas

Kegiatan Ketercapaian Pembelejaran

Literasi Teks  Siswa diharapkan mampu memahami teks-teks sejarah yang berhubungan
dengan peristiwa kedatangan bangsa Barat di Indonesia. Mereka dapat
mengidentifikasi informasi utama, menafsirkan makna teks, dan

menganalisis konteks historis yang terkait.

Literasi Siswa diharapkan mampu menganalisis gambar, foto, peta, dan grafik
Visual yang terkait dengan peristiwa tersebut. Mereka dapat mengekstrak
informasi, memahami pesan yang disampaikan melalui gambar, dan

menghubungkannya dengan konteks sejarah.

Literasi Siswa diharapkan mampu mengenali sumber informasi yang beragam,
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Media

seperti buku, artikel, video, dan presentasi. Mereka dapat mengevaluasi
keandalan dan kredibilitas sumber informasi, serta memahami pengaruh

media dalam membentuk persepsi tentang peristiwa sejarah.

Literasi
Digital

Siswa diharapkan mampu menggunakan teknologi digital dan alat-alat
seperti internet, perangkat lunak pengolahan kata, dan basis data sejarah
untuk mencari, mengakses, dan menyajikan informasi tentang peristiwa

kedatangan bangsa Barat di Indonesia secara efektif.

Literasi
Kritis

Siswa diharapkan mampu menganalisis berbagai sudut pandang yang
berkaitan dengan peristiwa tersebut. Mereka dapat mengidentifikasi bias,
mempertanyakan asumsi, dan membuat penilaian yang berdasarkan bukti

dan pemahaman yang mendalam.

Literasi
Budaya

Siswa diharapkan mampu mengenali dan menghargai keragaman budaya
yang terkait dengan peristiwa kedatangan bangsa Barat di Indonesia.
Mereka dapat memahami implikasi sosial, politik, dan ekonomi dari

peristiwa tersebut dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia.

Dengan mengembangkan kemampuan multiliterasi ini, siswa akan dapat memperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif tentang peristiwa kedatangan bangsa Barat di

Indonesia. Mereka juga akan mampu berpikir secara kritis, menghargai perspektif yang

berbeda, dan mengomunikasikan pemahaman mereka secara efektif melalui berbagai media.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan informan yaitu wali

kelas kelas 5D “Q” SDIT Nurhidayah Surakarta, peneliti memaparkan bentuk pembelajaran

multiliterasi dengan keterampilan Critical Thinking dapat menjadi alternatif yang efektif

untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Tabel 5. Indikator Penelitian

Indikator penelitian Hasil

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ~ Penilaian awal

literasi diterapkan di SDIT Nurhidayah ~ Program membaca

Surakarta Keterampilan menulis
Kegiatan berbicara
Pemahaman konten

Integrasi teknologi
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Bagaimana penerapan model Menganalisis dan mengevaluasi  berbagai
pembelajaran multiliterasi untuk representasi.

meningkatkan critical tinking di SDIT Menciptakan representasi baru

Nurhidayah Surakarta Memahami konteks sosial dan budaya

Mengintegrasikan berbagai literasi

Apa kendala penerapan model Keterbatasan sumber daya
pembelajaran multiliterasi dalam Keterampilan guru

meningkatkan critical thinking pada mata  Kurikulum yang terbatas

pelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Evaluasi dan penilaian

Nurhidayah Surakarta Tantangan pengukuran kemajuan
Bagaimana solusi penggunaan model Membangun keterampilan membaca
pembelajaran Multiliterasi untuk Menulis dalam berbagai konteks

meningkatkan critical thinking pada mata Membahas teks secara kritis
pelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Menggunakan teknologi dalam pembelajaran
Nurhidayah? Mendorong kolaborasi dan kreativitas

Melibatkan lingkungan sekitar

Dalam pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran multiliterasi
dan keterampilan Critical Thinking saling melengkapi dan dapat diintegrasikan dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan wali kelas 5 SDIT Nurhidayah Surakarta,
sebagai berikut:

Penilaian awal: Guru melakukan penilaian awal untuk menilai kemampuan membaca dan
menulis siswa. Ini membantu guru seperti saya dalam merencanakan dan menyusun
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa.

Program membaca: siswa perlu diberikan akses yang cukup ke berbagai bahan bacaan
yang sesuai dengan tingkat keterampilan mereka seperti menggunakan buku teks, buku cerita
fiksi dan non-fiksi, majalah, atau sumber daya online untuk meningkatkan minat baca siswa.

Keterampilan menulis: Siswa dapat diajarkan berbagai jenis tulisan, seperti narasi,
deskripsi, eksposisi, atau surat. Saya sebagai guru harus memberikan arahan yang jelas
tentang struktur dan tata bahasa yang benar dalam menulis. Siswa juga perlu diberikan
kesempatan untuk memperbaiki dan mengedit tulisan mereka sehingga mereka dapat

memperbaiki kualitas dan kejelasan tulisan mereka.
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Kegiatan berbicara: Komunikasi lisan juga merupakan bagian penting dari literasi. Siswa
dapat saya ajak berdiskusi, berdebat, atau mempresentasikan ide-ide mereka kepada teman
sekelas. Ini dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pikiran
dan memahami sudut pandang orang lain.

Pemahaman konten: Siswa perlu dilibatkan dalam kegiatan yang mendorong pemahaman
konten yang mendalam. Saya menggunakan strategi seperti membaca berbasis pertanyaan,
atau membuat rangkuman untuk membantu siswa memahami teks dengan lebih baik.
Integrasi teknologi: Penggunaan teknologi, seperti computer itu penting hal tersebut sehingga
dapat membantu meningkatkan keterampilan literasi siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Menganalisis dan mengevaluasi berbagai representasi: Model Multiliterasi mengajarkan
siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi berbagai bentuk representasi, seperti teks
tertulis, gambar, grafik, dan media lainnya. Mereka diajarkan untuk mengidentifikasi pesan-
pesan tersembunyi, memahami tujuan pembuat representasi, dan mengenali bias atau
manipulasi yang mungkin ada dalam representasi tersebut. Dengan kemampuan ini, siswa
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih kritis terhadap informasi yang mereka hadapi.

Menciptakan representasi baru: Model ini juga mendorong siswa untuk menjadi
produsen representasi, bukan hanya konsumen. Siswa dapat membuat teks tertulis, video,
presentasi visual, atau bentuk representasi lainnya untuk menyampaikan ide dan argumen
mereka. Dalam proses menciptakan representasi baru, siswa harus berpikir secara Kkritis
tentang bagaimana mereka memilih dan menggabungkan berbagai elemen untuk
mempengaruhi pemirsa atau pembaca mereka.

Memahami konteks sosial dan budaya: Model Multiliterasi mengakui bahwa representasi
dan komunikasi selalu terjadi dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Siswa diajarkan
untuk memahami bagaimana representasi dan komunikasi terkait dengan nilai-nilai, norma,
dan kepentingan yang ada dalam masyarakat. Mereka juga dipersiapkan untuk menjadi
peserta aktif dalam berbagai komunitas, baik dalam konteks fisik maupun online, sehingga
mereka dapat berpikir secara kritis tentang berbagai perspektif dan membangun dialog yang
bermakna.

Mengintegrasikan berbagai literasi: Model ini menekankan pentingnya mengintegrasikan
berbagai literasi, seperti literasi media, literasi visual, literasi digital, dan literasi lainnya.
Siswa diajarkan untuk menggunakan dan memadukan berbagai bentuk literasi ini untuk
memperdalam pemahaman mereka, membuat representasi yang lebih efektif, dan berpikir
secara kritis tentang isu-isu yang kompleks. Dengan menggunakan berbagai literasi, siswa
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih holistik dan terhubung.
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Keterbatasan sumber daya: Sekolah dasar mungkin memiliki keterbatasan sumber daya,
termasuk akses terbatas terhadap teknologi dan materi pembelajaran yang relevan. Model
multiliterasi sering melibatkan penggunaan media, teknologi, dan sumber daya digital
lainnya. Oleh karena itu, keterbatasan ini dapat menghambat penerapan yang efektif dari
model tersebut.

Keterampilan guru: Guru-guru mungkin tidak memiliki pemahaman dan keterampilan
yang memadai dalam menerapkan model multiliterasi. Model ini mengharuskan guru
memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis literasi, termasuk literasi visual, digital, dan
lainnya, serta kemampuan untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang model ini dapat menjadi kendala.

Kurikulum yang terbatas: Kurikulum di beberapa sekolah mungkin lebih fokus pada
pembelajaran tradisional Bahasa Indonesia, yang terutama berfokus pada membaca dan
menulis. Penerapan model multiliterasi memerlukan pendekatan yang lebih luas, termasuk
mengembangkan keterampilan mendengarkan, berbicara, dan memvisualisasikan teks. Jika
kurikulum tidak mencakup aspek-aspek ini, maka penerapan model multiliterasi akan sulit
dilakukan.

Evaluasi dan penilaian: Sistem evaluasi dan penilaian yang ada mungkin tidak sesuali
dengan pendekatan multiliterasi. Model multiliterasi menekankan pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang mungkin
tidak secara langsung terukur melalui ujian tradisional. Oleh karena itu, perlu ada
pengembangan metode penilaian yang sesuai untuk mengukur kemajuan siswa dalam hal ini.

Tantangan pengukuran kemajuan: Peningkatan critical thinking tidak dapat secara instan
diukur dalam jangka pendek. Peningkatan ini terjadi seiring waktu dan membutuhkan upaya
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, mengevaluasi dampak penerapan model multiliterasi
dalam meningkatkan critical thinking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD bisa
menjadi tantangan tersendiri.

Membangun keterampilan membaca: Membaca merupakan keterampilan penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain membaca teks cetak, siswa juga perlu diajak untuk
membaca teks digital, visual, dan multimodal. Guru dapat memperkenalkan siswa pada
berbagai jenis teks seperti cerita, puisi, iklan, komik, dan teks berita. Selain itu, guru dapat
menggunakan bahan-bahan bacaan yang relevan dengan minat dan kehidupan sehari-hari
siswa.

Menulis dalam berbagai konteks: Selain membaca, siswa juga perlu diajak untuk menulis

dalam berbagai konteks. Guru dapat mengajarkan siswa cara menulis narasi, deskripsi, puisi,
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atau bahkan blog dan media sosial. Penting untuk memastikan bahwa siswa memahami
konvensi penulisan yang berbeda untuk setiap konteks dan mampu menyesuaikannya.

Membahas teks secara kritis: Siswa perlu diajak untuk membahas teks secara kritis. Guru
dapat memfasilitasi diskusi mengenai teks-teks yang dipelajari, meminta siswa untuk
menyampaikan pendapat mereka, mengidentifikasi tujuan komunikasi penulis, dan
memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penulis.

Menggunakan teknologi dalam pembelajaran: Teknologi dapat menjadi alat yang sangat
berguna dalam mendukung pembelajaran multiliterasi. Guru dapat memanfaatkan perangkat
lunak atau aplikasi yang memungkinkan siswa untuk membuat presentasi, video, blog, atau
menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan siswa lainnya.
Teknologi juga dapat digunakan untuk mengakses berbagai jenis teks yang relevan dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Mendorong kolaborasi dan kreativitas: Pembelajaran multiliterasi juga mengedepankan
kolaborasi antara siswa. Guru dapat mengorganisir proyek kelompok di mana siswa bekerja
sama untuk membuat produk kreatif yang menggabungkan berbagai literasi. Misalnya,
mereka dapat membuat film pendek, podcast, atau pameran karya tulis dan seni yang
melibatkan berbagai jenis teks.

Melibatkan lingkungan sekitar: Guru dapat mengaitkan pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan lingkungan sekitar siswa. Mendorong siswa untuk melakukan penelitian atau
observasi di lingkungan sekitar, dan kemudian menulis atau membuat presentasi tentang
pengalaman mereka. Ini akan membantu siswa menghubungkan pembelajaran mereka dengan
kehidupan sehari-hari dan meningkatkan motivasi mereka

Penggunaan pembelajaran multiliterasi seperti membaca teks visual dan digital, menulis
teks multigenre, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok dapat membantu siswa untuk
memahami konteks dan membangun pemahaman yang lebih baik tentang teks. Sementara itu,
penggunaan keterampilan Critical Thinking seperti mengidentifikasi argumen, menganalisis
informasi, dan mengevaluasi ide-ide dapat membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir yang lebih tinggi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi
keterampilan Critical Thinking dalam model pembelajaran multiliterasi dapat membantu
siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, meningkatkan motivasi dan minat
mereka dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, dan meningkatkan keterampilan abad 21
mereka secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
multiliterasi dengan keterampilan Critical Thinking dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran multiliterasi yang mengintegrasikan
berpikir kritis melalui tiga fase utama (pra aktivitas, aktivitas, dan pasca aktivitas) di SDIT
Nurhidayah Surakarta memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka dalam konteks pemahaman dan produksi teks
multiliterasi. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan literasi dan keterampilan siswa abad
ke-21, seperti berkomunikasi secara efektif, memecahkan masalah, dan mengembangkan
kreativitas mereka.

Abad 21 sangat ketrampilan berfikir Kkritis sangat diperlukan, berdasarkan hasil yang
sudah dijabarkan beserta tabel diatas relevan dengan temuan yang didapatkan dalam
penelitian ini:

Penggunaan model pembelajaran Multiliterasi: Guru Bahasa Indonesia di SDN Gonilan 2
menggunakan beragam teks dalam pembelajaran, seperti teks tulis dalam mata pelajararan
Bahasa Indonesia yaitu menentukan kalimat tanya. Teks ini digunakan untuk mengenalkan
siswa pada berbagai jenis teks yang relevan dengan konteks kehidupan nyata mereka. Siswa
diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan teks multiliterasi ini melalui kegiatan membaca,
menulis, menyimak, dan berbicara, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan
literasi yang holistik.

Penerapan keterampilan Berpikir Kritis: Guru Bahasa Indonesia di SDN Gonilan
mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, dan membuat kesimpulan berdasarkan multiliterasi teks yang mereka baca atau
dengar. Guru juga mendorong siswa untuk berbicara dan berdiskusi secara reflektif dan kritis
dalam kelompok atau individu. Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis mereka, seperti kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi.

Pengembangan Keterampilan Abad-21: Penerapan model pembelajaran multiliterasi
yang mengintegrasikan pemikiran kritis juga berdampak pada pengembangan keterampilan
abad-21 pada siswa di SDIT Nurhidayah Surakarta. Siswa menjadi lebih mampu
berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan, dalam berbagai format teks
multiliterasi. Mereka juga terjerat dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan
bekerja sama dalam kegiatan berbasis proyek atau tugas-tugas autentik yang melibatkan
pemahaman multiliterasi. Selain itu, siswa juga mengembangkan kreativitas mereka dalam

menghasilkan teks multiliterasi yang orisinil dan inovatif.
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4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi tersebut, ditemukan bahwa
penggunaan model pembelajaran multiliterasi yang terintegrasi dengan berpikir kritis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan keterampilan abad ke-21, terutama keterampilan berpikir kritis. Temuan ini
dapat menjadi pencetus teori/pemikiran baru yang mengaitkan penggunaan model
pembelajaran multiliterasi dengan pengembangan keterampilan berpikir Kkritis sebagai bagian
dari pendekatan pembelajaran untuk menghadapi tantangan era globalisasi dan teknologi
informasi.

Pendekatan multiliterasi yang memanfaatkan berbagai sumber daya literasi, termasuk
teks-teks cetak, gambar, video, dan teknologi digital, memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk berinteraksi dengan teks dalam beragam bentuk. Selain itu, penggunaan
pertanyaan reflektif yang diajukan oleh guru-guru dalam pembelajaran mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis, menganalisis konten teks, dan menyampaikan pendapat
berdasarkan bukti dalam teks. Dengan demikian, integrasi pemikiran kritis dalam model
pembelajaran multiliterasi dapat menjadi pendekatan inovatif yang dapat membantu
mewujudkan keterampilan abad-21, termasuk berpikir kritis, pada peserta didik di tingkat
sekolah dasar.

Kesimpulan ini memberikan kontribusi teori/pemikiran baru yang menghubungkan
antara penggunaan model pembelajaran multiliterasi dengan pengembangan keterampilan

berpikir kritis, serta dapat menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini.
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